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( Mudir Ma’had Ibnul Qoyyim Balikpapan ) 
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Penyelenggara : Yayasan Al-Manshuroh Kalimantan Selatan 
Informasi : 0813 4809 7427 / 0819 516 4006 




Acara ini akan disiarkan ulang melalui 
Radio AL MAN8HUR0H 107,5 FM 


Alhamdulillah, telah mengudara Radio Dakwah AI-Manshuroh 107,5 FM, Insya Alloh mengudara 
setiap hari dari pukul 4.30 pagi s/d 1 3.00 Wita, diteruskan dari pukul 1 5.1 5 s/d pukul 21 .00. 

Info lebih lanjut bisa hubungi: 051 1-748881 1 


Menegakkan Islam sesuai dengan Al Q ur'an dan As Smtiak dengan Pemakaman Salafusp S kolik < 


Edisi 21 O/Tahun VI/ Rabi’uts Tsani 1 431 H/Maret 201 O (Y) 




MENGAPA HARUS MANHAJ SALAF 


Ustadz Muhammad Umar As-Sewed 
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UMAT MANUSIA pada awalnya merupakan 
satu umat dan satu aqidah. Hal tersebut terjadi 
sejak masa nabi Adam sampai masa sebelum 
diutusnya nabi Nuh. 

Allah berfirman: 
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“(Ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim. Dia 
(Allah) telah menamai kamu sekalian orang- 
orang muslim dari dahulu dan (begitu pula) 
dalam (al-Qur’an) ini, supaya rasul itu menjadi 
saksi atas dirimu dan supaya kamu semua 
menjadi saksi atas segenap manusia” . (al-Hajj: 
78) 
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Manusia dahulunya adalah umat yang satu. 
(Setelah timbul perselisihan), maka Allah 
mengutus para Nabi sebagai pemberi kabar 
gembira dan pemberi peringatan (al-Baqarah: 

213) 
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Dan demikian pula tatkala Nabi Ibrahim dan 
Ya’qub berwasiat kepada anak-anaknya 
menyebut dengan nama muslimin. Sebagai- 
mana firman Allah ta’ala: 


Berkata Ibnu Abbas : “Antara Nabi Adam dan 
Nuh alaihimas sallam (berlangsung) sepuluh 
generasi yang kesemuanya berada di atas agama 
Islam. (Tafsir Ibnu Katsir (1/237) dan Jami’ul 
Bayan ath-Thabari (2 / 193))”. 

Yakni semuanya dalam keadaan bertauhid 
sampai terjadinya kesyirikan pertama kali pada 
zaman Nuh alaihi sallam, maka terjadilah 
perpecahan dan perselisihan. 
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Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu 

kepada anak-anaknya demikian pula Ya’-qub. 

(Ibrahim berkata) : “Hai anak-anakku, 

sesungguhnya Allah telah memilih agama ini 
Kemudian Allah dengan rahmat dan kasih bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali 

sayang-Nya mengutus Nuh alaihis sallam -dan dalam memeluk agama Islam. (al-Baqarah: 132) 
rasul-rasul setelahnya sampai rasul terakhir 

yaitu nabi Muhammad shallallahu ‘ alaihi wa 

sallam untuk mengembalikan manusia pada 

fitrahnya yaitu beribadah kepada Allah saja dan 

tidak melakukan kesyirikan- kesyirikan. 


Dengan diutusnya para rasul manusia 
terpisah menjadi dua golongan: yang mengikuti 
mereka yaitu mukminin dan orang-orang kafir 
yang menentang mereka. 

Pada masa Rasulullah shallallahu ‘ alaihi wa 
sallam kaum muslimin satu, satu aqidah, 
pemahaman dan satu jalan. Kemudian 
Rasulullah shallallahu ‘ alaihi wa sallam 
mengabarkan bahwa umat ini akan terpecah- 


Orang-orang yang mengikuti para rasul 
tersebut dalam beriman kepada Allah dan 
beribadah hanya kepada-Nya dinamakan 
muslimin. Allah berfirman: 


PERHATIAN : JANGAN DIBACA SAAT KHATIB SEDANG BERKHUTBAH 


Buletin ini jangan ditaruh di sembarang tempat karena di dalamnya terdapat Firman Rllah M dan Sabda Rasulullah 
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Buletin jum'at AI-Manshuroh Diterbitkan oleh Yayasan AI-Manshuroh Banjarbaru Kalimantan Selatan. Alamat Redaksi: JI. 
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belah menjadi tujuh puluh tiga golongan, 
sebagaimana sabdanya: 


Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam, 
meyakini tidak seperti keyakinan-keyakinan 
yang ditanamkan oleh Rasulullah shallallahu 
‘ alaihi wa sallam atau dengan kata lain 
pemahaman bid’ah dan berkeyakinan bid’ah. 

Mereka yang telah keluar dari pemahaman 
sunnah ini dikenal dengan ahlul bid’ah, 
sedangkan yang masih tetap di atas sunnah 
dalam pemahaman, keyakinan dan amalan 
dikenal dengan ahlus sunnah . 

Dengan munculnya berbagai macam aliran 
pemahaman dan aqidah, yang semuanya 
mengaku kaum muslimin, maka ketika 
seseorang berbicara tentang Islam kita harus 
jeli. Islam yang mana dan dengan pemahaman 
siapa, apakah dengan pemahaman orang- 
orang yang sudah keluar dari sunnah atau 
yang masih tetap di atas sunnah? ! 

Kemudian nama ahlus sunnah semakin 
dikenal dan hampir semua kaum muslimin 
mengaku sebagai ahlus sunnah. Dan mereka 
semua menyatakan berpegang pada kitab dan 
sunnah. Akan tetapi sayang sebagian besar 
mereka tidak memahami maknanya. 

Maka nama atau istilah ahlus sunnah harus 
didudukkan kembali dan diberi pen-jelasan 
yang rinci agar jangan manusia hanya 
mengambil lafadznya tanpa mengerti maknanya. 
Demikian pula terhadap al-Qur’an dan as- 
Sunnah dengan pemahaman siapakah harus 
diterapkan? Jawabnya sangat jelas. 
Bahwasanya ahlus sunnah yang betul-betul 
berpegang dengan sunnah adalah mereka- 
mereka yang menjalani jalan Rasulullah yang 
dibimbing dan dipimpin langsung oleh 
Rasulullah dan diarahkan oleh Rasulullah, 
sehingga langkahnya tepat, pemahamannya 
benar dan pengamalannya sesuai dengan apa 
yang dimaukan oleh Allah serta Rasulullah 
sendiri. Itulah para shahabat Rasulullah 
shallallahu ‘ alaihi wa sallam. Dan itulah ahlus 
sunnah yang pasti yang diistilahkan oleh 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dengan 
Al-Jama’ah. 
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Dan dari Abdullah bin Amr, Rasulullah 
bersabda: “Akan terpecah belah umatku atas 
tujuh puluh tiga milah (golongan), seluruh-nya 
akan masuk neraka kecuali satu milah yakni apa 
yang aku dan para shahabatku berada di 
atasnya. (HR. Tirmidzi) 


Perpecahan umat kali ini disebabkan oleh 
keluarnya mereka -yang mengaku muslim ini- 
dari sunnah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam. Bermula dari sekelompok orang yang 
terlalu bersemangat dalam melakukan amalan, 
akan tetapi tanpa ilmu. Mereka mengkafirkan 
kaum muslimin yang berbuat dosa besar dan 
mereka mengkafirkan penguasa hanya dengan 
tuduhan-tuduhan bahwa penguasa telah 
melakukan kedhaliman. Padahal pada waktu itu 
khalifahnya adalah Utsman bin Affan 
radhiallahu ‘anhu. Akhirnya mereka keluar dari 
sunnah nabinya yang kemudian dikenal dengan 
nama kelompok Khawarij . 

Setelah itu muncul pula sekelompok orang 
yang mengaku muslim, namun melampaui 
batas dalam mengkultuskan Ali bin Abi Thalib 
radhiallahu ‘anhu. Sebagian mereka 
menganggap Ali bin Abi Thalib lebih pantas 
sebagai khalifah daripada Abu Bakar dan Umar. 
Dengan ini mereka menyelisihi kesepakatan 
(Ijma’) para shahabat dan keluar dari jama’ah 
mereka. Sebagian lagi menganggap bahwa Ali 
radhiallahu ‘anhu lah yang seharusnya menjadi 
nabi dan bahkan sebagian lagi menganggap Ali 
adalah tuhan mereka. Mereka akhirnya telah 
keluar dari Agama Islam dan ajaran Nabi 
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam. 
Merekalah yang dikenal dengan sebutan Syi’ah 
Rafidhah. 


Setelah itu muncul pula kelompok qodariyah 
yang mengingkari adanya takdir Allah dan tidak 
percaya kalau semua yang terjadi ini adalah 
takdir dari Allah. Mereka menganggap semua 
terjadi dengan sendirinya. Sebaliknya dari di 
atas muncullah golongan Jabriyah yang dengan 
alasan takdir mereka mengingkari perlunya 
amal dan syari’at. Dengan pemahaman ini 
mereka keluar dari aj aran sunnah nabi . 
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Kemudian muncullah berbagai macam 
kelompok-kelompok baru yang memahami 
Islam tidak seperti apa yang diajarkan oleh 
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PERHATIAN : JANGAN DIBACA SAAT KHATIB SEDANG BERKHOTBAH ! ! ! 
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Telah terpecah belah Yahudi menjadi tujuh 
puluh satufirgah (golongan), satujirqah masuk 
ke dalam surga dan yang tujuh puluh firqah 
masuk neraka. Dan telah terpecah belah 
Nashroni menjadi tujuh puluh duafirqah, tujuh 
puluh satufirqah masuk neraka dan satufirqah 
masuk ke dalam surga. Dan demi Dzat yang jiwa 
Muhammad berada di tangan-Nya, umatku akan 
terpecah belah menjadi tujuh puluh tigafirqah, 
satu jirqah akan masuk ke dalam surga dan 
yang tujuh puluh dua firqah akan masuk ke 
dalam neraka. Di tanyakan (oleh shahabat): “Si- 
apakah dia wahai Rasulullah ?” Rasulullah 
menjawab: “Al-Jama’ah”. (HR. Ibnu Majah dari 
Auf bin Malik) 

Yaitu mereka yang tetap bersama jama’ah 
yang pertama: yaitu para shahabat karena 
keterangan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam yang menyatakan bahwa dari tujuh 
puluh tiga golongan tersebut hanya satu yang 
selamat yaitu Al-Jama’ah (o^'j VI jLJl j • 

“Semuanya di dalam neraka kecuali satu” 

Dan diterangkan oleh beliau bahwa mereka 
adalah siapa saja yang bersama beliau dan para 
shahabatnya: a ; Ip UI U . 

Dengan demikian kalimat ahlus sunnah 
tidak bisa dipisahkan dengan Al-Jama’ah dan 
pemahaman terhadap al-Qur’an dan as-Sunnah 
tidak bisa dipisahkan dengan pemahaman para 
shahabat, karena tidak ada di dunia ini yang 
dijamin oleh Allah dengan keridlaan, secara 
ta’yin (jelas dan pasti) kecuali mereka. 


mengikuti para shahabat dengan baik atau 
dengan istilah al-Qur’an: 

Dan istilah dalam hadits: UI U Js* 

Dengan demikian generasi shahabat, tabi’in 
dan tabi’it tabi’in adalah tiga generasi terbaik 
yang dipuji oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam sebagai generasi percontohan dan 
umat teladan. Sebagaimana sabda Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam: 
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Sebaik-baik manusia ialah generasiku (para 
shahabat), kemudian generasi berikutnya 
(tabi’in) dan kemudian generasi berikutnya 
(tabi’ it tabi’ in) . (HR. Bukhari Muslim) 


Merekalah yang disebut dengan istilah salaf 
atau salafus shalih yang bermakna para 
pendahulu, seperti ucapan Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam kepada Fathimah: 
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Bertaqwalah kepada Allah (wahai Fathi-mah) 
dan bersabarlah. Dan aku adalah sebaik-baik 
salaf (pendahulu) bagimu. (HR. Muslim) 


Yakni yang dimaksud oleh Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam ialah bahwa beliau 
yang mendahuluinya dalam kebaikan sehingga 
makna salaf adalah orang-orang yang 
mendahului dalam kebaikan. Istilah Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam ini dikenal untuk 
menyebut para shahabat dan tabi’in yang 
mendahului kita dijalan sunnah. 

Jalan merekalah yang harus ditempuh oleh 
generasi yang datang setelahnya, memahami 
dengan pemahaman mereka, me-nerapkan dan 
mendakwahkannya seperti mereka. Jalan 
merekalah yang kemudian dikenal dengan 
istilah manhaj salaf, metode salaf, ajaran salaf 
atau pemahaman salaf dan lain-lain. 

Ringkas kata, ketika seseorang mengaku 
muslim, maka konsekwensinya adalah harus 
menjadi ahlus sunnah wal jama’ah. Dan 
seseorang yang mengaku ahlus sunnah wal 
jama’ah harus berpegang teguh dengan 
manhaj salaf. Kalau tidak demikian maka hal 
itu hanyalah sekedar pengakuan tanpa bukti 
dan hanya penamaan tanpa arti. Wassallam 

Ustadz Muhammad UmarAs-Sewed 
Dari: http:/ / muhammad-assewed. blogspot. com 
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Orang-orang yang terdahulu lagi yang 
pertama-tama (masuk Islam) di antara orang- 
orang muhajirin dan anshar dan orang-orang 
yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha 
kepada mereka dan merekapun ridha kepada 
Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga- 
surga yang mengalir sungai-sungai di 
bawahnya; mere-ka kekal di dalamnya selama- 
lamanya. Itulah kemenangan yang besar, (at- 
Taubah: 100) 

Sedangkan selain para shahabat, mereka 
belum bisa dipastikan mendapatkan keridhaan 
Allah. Allah hanya memberitakan syarat; jika 
syarat itu diikuti mereka juga mendapatkan 
keridhaan dari Allah. Syarat itu adalah 


BULETIN INI JANGAN DITARUH DI SEMBARANG TEMPAT KARENA DI DALAMNYA TERDAPAT FIRMAN ALLAH && DAN SABDA RASULULLAH 


